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A~~!ia~o;~!~!~Jaa:~ ~~aky~~~~:ni~~at~~sea~e " I . al@ysia,·~.,,·~ 
sosia! c;ukup serius, yang terjadi mengecilkan kemungkinan me· - --- - .-~d~ !'lm,su·minggu ini di Malay. nulamya peristiwa di Malaysia itu lSI komunikasi verbal (pi.- -- - -- - - ---- -.---.--- -: ------ - -,-
S18. MasaJahnya berkaitan dengan ke Indonesia. Pertama, bahasa kiranlperasaan) dan bentuk (kata- : belaka, tetapi dmamls, berubah­
perkembangan bahasa nasional Melayutertulis y~ng berkembang kata tersusun: bahasa) pada haki. u~ah. sesual denga~. perubah~ 
Yl!!lau .tidak seeara langsung, per: bersama awal seJarah penerbitan katnya merupakan dua hal ter i. hlstorlS tata pohtlk.ek(;lnoml­
IStiwa ltu membukakan pandang. pers di Hindia.Belanda meng. sah. Kalaupun kaitan di antaran~a kebudayaan masyarakat kl.t~. ~ kita pa~a suatu masalah besar gunakan huruf Latin. Tradisi pe- diakui, biasanya pengakuan itu pal~m masyarakat tradlslOn!l1 
~I. Indone~la sendiri, yang selama nulisan J awi tidak berkembang di terbatas pad a kaitan eksternal ~h seklta~ ASia Teng~ara (~ungkm 
1111 terabalkan. Ind.onesia. Kedua, perkembangan belaka. Cacat begini justru tidak -.Juga lamnya), kaltan l!1ternal 

Kaum elite di Indonesia sering sosial-budaya Indonesia setelah terdapat pada pemahaman mas a. . ant!lra. b~hasa dan ke.hldupan 
membanggakan bahasa nasional. kem~rdekaan, dipengaruhi secara rakat pribumi tradisional y s~~lalltu Justru dlpahaml dengan 
nya. Dikatakan, bahwa kita lebih domman oleh tradisi budaya tidak atau kurang tersekoia~ang balk. Alton L. B~c~er m.enullJuk­
beruntung daripada banyak Jawa,yang)ustrumenjadisaingan Ejaan dan huruf diperlakukan kan kasus demlklan dl B~rma. 
ban~sa.baru merdeka, yang masih utama dan turun.temurun bagi seperti sekrup.sekrup sebuah Mary S. Zurbuchen.menampllkan 
bertikal dalam memilih satu tradisi budaya Melayu.Islam. " mesin yang disebut bahasa. Para kesadaran serl:lpa d~lam. tradlsl 
bahasa nasional atau masih me. Memang, bukan bahasa Jaw~ pembina "bahasa baik dan benar" masyarakat dl Bah. DI Jawa 
minj~~ bah~ bekas penjajahnya tet;ap~ Melayu yang terpilih sebl- bekerja seperti montir atau teknisi maupun ka,:"asan Melayu, kalt~n 
!iendln. Penstiwa yang kini me. gal mduk bahasa nasional di yang giat mereparasi alat komuni. serupa I~U dlpahaml ~engan balk: 
lands Malaysia, mengajak kita ~ndonesia. Sebab: (a) "jasa" penja. kasi nasional itu. Ini tidak dengan Karena ItU merek~ t1dak sepertl 
berpikir lebih luas dan mendalam. Jah Belanda rang tlmpa disengaja sendirinya berarti mereka berniat kaum s~kolahan klta, yang su~a 

mempromosrkan dan menyebar. buruk. Mungkin justru sebaIik. ~engutlp. pepatah Ing~ls, 
Pergolakan di Malaysia ~an bahasa ~elaYu untuk kepen. nya. Tetapi praktek pembinaan apalah a~mya sebuah n~ma . 
. Per~olakan mutakhir di Malay. tingan admmistrasi pemerinta. dan pengembangan bahasa serna. .Kedua plhak yang .be.rs!tegang 

Sl8 tidak mempersoalkan lagi hannya; (b) pilihan penjajah itu cam itu rupanya telah menjadi dl Mala.y~la dalam perlStlwa terse· 
apakah ~ah~a Ma,laysia tetap adalah ~~~asa (sebagian pribumi salah satu penyebab utama dari but tadl,Ju~a belum mengungkap· 
hendak dlJadikan bahasa nasional, yang dIJllJah, sehingga punya bosan dan muaknya para siswa kan Juar blasanya. ~ampak s~atu 
tetaPI pemakaian huruf untuk makna pemersatu bagi kaum na. mengikuti pelajaran bahasa nasio. perubahan tradlSI penuhsan. 
bahasa tertulis resmi bahasa Ma. sionalis; dan (c) bahasa Jawa tidak nalnya sendiri. Kaum M~la~nya b.aru meng~ng· 
iaysia. s~a rumit, tetapi bertingkat. Padahal tidak ada bahasa atau kap~an rulal slm~ohk lama. tuhsan 

BeJakangan ini pemerintah di tmgkat, yang dianggap tidak pun bagian terkecil dari suatu JaW!, tanl?a p~nJelasan k81tanny~ 
beberapa negara bagian Malaysia cocok dengan semangat "kemer. bahasa yang bersifat netral obyek. dengan sltuasl soslal masa kIm. 
memasang papan.papan nama dekaan" manusia sederajat oleh tif, atau yang teriepas dari nilai Kau.m ~on.Melayunya menentang 
lembaga dan jalan dengan huruf kaum nasionalis. . dan fungsi sosial; politik, eko. pellJaWlan,. hanya ~arena alas an· 
~tin dan Jawi (Arab). Hal ini A~a. yang berkomentar, bahwa nomi kebudayaan Atau a1asan tekms·praktls. 
ditentang warga non.Melayu. Bu. pemillhan bahasa nasional di In. sama:sama dapat dipakai (se6:~1 Masalah yang .mendasar iB;lah, 
kannya niereka anti pada bahasa donesia itu menjadi "bukti" akan "alat") untuk kebaikan ata k apakah suatu slstem penul1san 
dan hu~f Arab. Mereka berk~ kemurahan hatilrendah hati orang burukan oleh siapa saja ~apa~ sekB;dar bel'1:1pa "alat" yang netral, 
beratan, Jika huruf Jawi Itu diberi ~ay"a untuk mengalah. Mungkin saja, di mana saja. Masallili Iteba. t~rpisah dan b~hasa apB; pun,Yang 
status .sederajat dengan bahasa 1111 ada benarnya, tetapi juga hasaan tidak pernah dapat dire. dltuh~nya, sehmgga setlap slstem 
¥aJaYS18, yang sudah sering ditu. kebenaran yang terbatas. Sejak duksi menjadi sekadar masalah penul1~an dapat dlgunakan untuk 
lis dengan huruf Latin. kemerdekaan Indonesia budaya teknis kemontiran dalam men. menuhskan bahasa macam apa 

Tangan.tangan jahil kemudian tradisi Jawa bukannya' mundur Jalankan mesin bahasa. Sebab pun ta~pa .pe~bah~n ya~g funda· 
mencoret-coret tulisan Jawi itu kocar.kacir dari kehidupan sosial yang paling mendasar dapat di. me~tal. Tldak. SetIap slstem pe· 
dengan cat hitam. Warga ras ke~angsaan Indonesia; justru se. jelaskan secara singkat dan bersa. nuhsan yang men:asyarakat, akan 
~elayu menjadi marah. Hal itu baliknya. Warna kejawaan da. haja: bahasa itu bikinan manusia selalu .m~m~atasl dan .n:e~e~tu. 
dianggap sebagai penghinaan ter. lam pertumbuhan lebih lanjut bermasyarakat. Tidak ada pikiran kan balk Jems maupun lSI plklran 

. hadap ras Melayu dan agama pada bahasa (maupun budaya tmdakan atau hasil kerja manusi~ dan tata. kesadaran masyarak~t 
Islam. ~ara umum) nasional di Indone. bermasyarakat yang steril atau akan realltas dumanya. . 

Para tokoit organisasi non. Sla, sudah teramat sering dibahas netral dari kepentingan.ke. Bahasa Melayu (atau bahasa ap~ 
Melayu menyatakan a1asan ke. o~g! sehmgga tak periu diulang pentingan sosialnya: ekonomi o. pun) ya~g memasyar~at .sebagal 
beratan mereka. Penjawian d.1 ~Iru. Yang perlu ditekankan di litik atau kebudayaan ' P bah!lsa lIsan belaka, akan menga· 
bahasa Malaysia dicurigai akan sml hanyalah tergesernya ke. Hanya kadang.kadang dan larm perubahan_ . .fundam~n~al 
menyudutkan'kedudukan warga Melayuan bahasa, sastra dan b~'. _h!lnya sebagian I<ecil belaka dari sejak dim~syarakatkan- sebagai 
non Melayu. Mereka sudah merasa bag!li ben~uk ungkapan buda haklkat d~n watakbanasayang bahasa .tul~san. Bahasa Melayu 
kerepotan t,>e~ajar bahasa Melayu. na~lOnai di ~ndonesia. Karenan -'1 tak netral Itu, pernah disinggung yang dltuliskan dengan / huruf· 
Kerepotan m! akan berganda,jika tullsan Jawl hampir.hampir taX kaum. sekolahan di Indonesia. hur:tf Jawi, akan sangat berbeda 
mereka harus juga mempelajari punya peluang untuk tumbuh di Yakm pada lIngkup masalah pem· dari bahasa yang sama, jika dima· 
tulisan Jawi. sini, se~agaimana yang terjadi di bentukan kat!l (leksikal), makna sya~akatkan dengan huruf·huruf 

Para Pe~uka warga Melayu MalaYSia. kata (semantIk) atau tingkatan Latin. Perbedaan kebahasaan itu 
mempunY81 aIasan tersendiri. Tak Dengan segala perbedaan Ma. (khususnya Krama·Ngoko Jawa). selalu menyatu dengan perbedaan 
kurang dari Menteri Pendidikan laysia.Indone.siaitu, bukannya tak Misalny~ penyerapan kata (leksi· kes!ldaran, juga tata kehidupan 
Anwar Ibrahim, ikut mendukung ada .h~ pe~tin~ yang dapat kita kal) dan bahasa asmg dan Jawa, . soslal masyarakat yang bersang. 
mereka. Ia mengeeam para pemro. ~l~an dan perlstiwa mutakhir di yan~ mendommasl bahasa Indo·' kutan. 
tes no~.Melayu itu sebagai pihak Malaysia itu .. Khususnya dalam ,nesla mutakhir. Atau (semantik) Huruf·huruf Latin tersusun 
yang tidak memahami sejarah dan konteks merajalelanya demam pengertian "pelacur", yang ham· ~~ara linier dan sekuensial. Hal 
kebudayaan MeJayu. Memang, pembakuan bahasa di Indonesia plr selalu diidentikkan dengan ml menyatu, sebagaimaria ditafsir· 
pada aW~~~barannya sebagai saat ini. Terlebih khusus lagi "wamta tuna susila". Padahal para' kan Alton Becker, dengan sejarah 
~ , bahasa Melayu pemb~~an e.taan tulisan. 'wanita itu ber"asusila:' dengan bahasa·bahasa Barat yang, be,. 
ditulis dengan huruf Jawi, bukan . Penstiwa dl. Malaysia menun. lelakI. Nam~n toh tak blasa orang tenses, dan p~rkembangan 'ke· 
huruf Latin.. Jukkan pada kita, bahwa terpilih. berbICara lelakl tuna susila". lia~aran anaIitIs hukum sebab· 

Laporan yang sarna memberita. nya suatu bahasa nasional belaka Juga tentang (tmgkatan) status ~Ibat. Perkembangan ini selan. 
kan, bahwa seeara diam-diam ~um menjamin kesatuan, "stabi. Krama·N goko yang asimetris. .~; utnya dipe~eg!ls oleh perkem· 
kedua pihak yang bersitegang htas dan keamanan" nasional. KetIdak·netralan bahasa tidak '. a,ngan kapltalisme percetakan 
sarna-sarna mengakui, bahwa rna. ~~ah penlflis.an bahasa pilihan hanya terbatas pada ketiga hal' di· . ~ak ab~d ke.l? HUI,Uf.huruf 
salah ini bisa meledak menjadi ItU blsa meTlJa<;l1 persoalan besar. atas, tetapi Juga pada semua !lian: tu.li~an Latm mellJadi indio 
k~rusu~ rasia!, jika tidak segera Masal~ penu1;isan bahasa nasio. unsurnya! tern:asuk morfologi, ~ du.mdlVldl;l. yang terangkai 
diselesaikan seeara tenang dan nal dl Ind<?nesia bukannya tak fon~tlk, smtaksis dan ,Yang men-. ~;ecara. anal!tIs, masing·masing 
damai. Pada kedua kubu terdapat a?a, wal~u. tidak seberat di Malay. Jadl fokus klta dl slm: aksara l?an<;!m.. . 
kaum ekstremis. Diperkirakan sla saat lru. Masalah penulisan di penul!sannya. Memang tak ~ Balk tuhsan Jawl maupun Jawa 
masaJah itu akan muncul seem Indo~esia yang kirii membeng. mudah menjelaskan ketidak· fnempunyai hakikat. dan watak 
men~mjol pacta adu kampanye kak, Ialah pembakuan. Tapi ini netralan. hal.ha~ terse but bela· yang berbeda. darl penulisan 
pemilihan umum mereka yang pun bani masalah yang keluar ke ~angan mI. Tapl mi bukan berarti huruf·huruf Latm. Tulisan Jawi 
mendatang. permukaan. Di bawahnya terben. tldak atau kurang penting (justn1 maupun Jawa tidak berderet· 

~ng d~ar permasalahan yang s~bali.knya!) dan bukan tak mung. der~t sec~a rapi membentuk 
,.f 'Di Indonesia Jauh lebih berat bobotnya: km dlJelaskan. bansan. Imler. .Masing·masing 

. Peristiwa di. ata. s . tampaknya \ Sepertl yang diungkapkan huruf . tIdak berslfat statis dan 
ti?ak akan terjadi di Indonesia, Tak pernah netral 1 Alton L. Becker, justru kekuatan b~~dJrl sen?iri.sendiri secara man-
bl8I'pun: (a) bahasa Indonesiajuga Terdapat satu cacat yang sangat ' tersam~r pel1JllJahan manusia atas din, tetapi selalu berubah baik 
bersumt,>er dari bahasa Melayu, fundamental pada pandangan se. menusla lam b~riangsung pada bentuk maupun letaknya, menu· 
y~ se.Jarahn~a tak terpisahkan bagian besar kaum tersekolah di kerang.ka berplklr, dan bukannya r:tt konteksnya; tergantung pad a 
dan hurut JaW!; dan (b) mayoritas Indonesia (termasuk para ahlinya) lSI plklran, SI terJaJah. Kerangka Img;kungan hu~f·huruf lain di 
penduduk Indonesia (melebihi tentang bahasa. Bahasa dipahami struktural berplklf, berbahasa dan sekltarnya. . 
~ysia) .beragama Islam yang terutama atau hanya sebagai bermasyarakat Jtu Justru terletak H;anya 5 (allf, ra, wau, dal, zai) 
Juga tak terplSahkan dari tulisan "a1at" komunikasi. Seperti serna. pada unsur·unsur kebahasaan dan k~·34 hu~f Jawi yang kurang 
Arab. cam perkakas mesin. Seakan.akan yang palmg Jarang di bahas tadJ pedl:ll! pada hnj:kungannya dan 

(termasuk aksara). terplsahkan darl rangkaian kali· 
--_________ DI antara para clhli sekolahan mat .te.rtulis. Ham~ir setiap huruf 

yang t~r~mat langka menyadari Jawl mempunyal bentuk dan 
hal.hahm, muncul hasil penelitian letak yan~ berbeda;beda jika 

J<jOMoaS, 1_<:1I"YI/S 10 Juri 1986 J IV, V mutakhir Geoffrey Benjamin. ~e~dahului,didahuluataudikeli. 
,. f'., Den~an cerdik ia memaparkan, ; ling! huruf-hurut.lain. Hal yang 

bag~lmana setlap awalanlsisipanl serupa terdapat pada penulisan 
akhlran (morfologl) dalam bahasa aksan Jawa. Coho pada tulisan 
klta tIdal<; berslfat statis, netral dan 
berfungsl gramatikal.linguistik 
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Jawa bahkan tidak saja menolak 
berbaris rapi dengan naik atau tentangan besar-besaran menge­
turun dari rangkaian huruf-hu':Uf nai penggunaan hurufLatm. Jadl. 
lain. tetaJ:i mellngkari huruf lal.n. ,apa relevansi uraian di atas seca~a 

kan d khusus untuk kasus IndonesIa 
Aksara, awa bah menye la- mutakhir? Jawabnya dapat dimu-kan huruf·huruf khusus untuk 
menyatakan pihak yang sangat lai dari pengamatan a~an pem­
dihormati. Juga masih tersedia 'bakuanejaanbahasanaSlOnalklta. 

. h f' ti wa lain HasH penelitian G. BenJamm 
serangk81an uru IS me , memberikan bahan jawaban yang 
untuk menyatakan nama l~ sangat mendasar. . 
asing. Bandmgkan dengan uru Obsesi kaum elit seko1ahan dl 
besar; huruf mirirlg atau gans' Indonesia mengenai pembakuan 
bawah dalam tulisan Latin. untuk bahasa pada umumnya dan ejaan 
memberikan tekanan khusus khususnya. dapat dipandang se­
pada makna kata: semuanya ber- bagai pertanda: (a) memudarnya 
laku seragam untuk huruf atau keakraban bermasyarakat sekon­
kata apa pun. teks' (b) menggebunya gairah 

Perlu juga diperhatikan. bagai- berbahasa seefisien mungkin; (c) 
m~ huruf Ja~ d.an terlebih- ,keseragarnan makna da,! kesadar­
lebih. huruf JaW! tidak ter~lu an sosial mengunggul! kemaJe­
memlSah-mlsahkan apa yang dise: mukan. Bahasa ltita yang semakm 
but hurufhidup versus hurufmati formal dan analitis menuntut per­
ala penulisan Latin. Pertentangan. incian dan pengeksplisitan ung­
ala pembina bahasa Indonesia kapan. Seakan-akan kita saling 
y:mg "baik dan benar· .... misalny~ berhubungan sebagl!-i orang yang 
e,)aan mana yang benar anggota asing satu sarna lam. Yang tak 
atau "anggauta". akan kedengaran saling kemil konteks satu sarna 
lucu bagi mereka yang be.rbahasa lain. sehingga setia~ ~agian ung­
Melayu dengan huruf JaWl. Untuk kapan mesti dieksphsltkan secara 
bisa membaca dan menge~ t~s- seragam. 
an-tulisan J awa dan J aWl, ki~ Penyeragaman dan pengefisien­
benar-benar dituntut memperhl- an berbahasa. berpikir dan berm a­
tungkan ~on~ks. Bahkan laidang. syarakat akan menduku~g ~erja 
kadang kita .dit1;U1tut pemah kenal "pembangunan" industrIal; Juga 
kata.~ang dituliskan dalam'huruf ' menjamin"stabilita~ dan keaman­
JaW! ltu. an" politik-ekonoml-kebudayaan. 

Singkatnya, penulisan seperti 
Jawa dan Jawi tampaknya men­
jadi bagilm dan sekahgus menyatu 
dalam dinamika kehidupan sosial 
yang sangat "kontekstual" dan 
'partisipatif. Karena itu ungkapan . 
dalam masyarakat mereka' serba ' 
implisit atau tersirat, dengan ke-
mungkinan makna berlipat ganda . 
dan tidak seragam baku. 

Penulisan huruf Latin yang 
dimasyarakatkan di sekitar Indo- , 
riesia dan Malaysia. tampaknya i 
berkait serat· dengan semakin: 
memudarnya ~kapan­
ungkapan pepatah dan Penbahasa 
berkias. Singkat tapi padat. Seba· 
gai I'antinya. bermunculan uraian­
uraJan analitis yang serba eksplisit 
dan khawatir akan makna ganda. 
Keluhan kaum tua Jawa. bahwa 
tulisan-tulisan berbahasa Jawa se­
karang terlalu ke-Indonesia-an. 
agaknya juga harus dikaitkan 
dengan memudarnya sosialisasi 
penulisan aksara Jawa. 

SangatJah jitu. jika pemerintah 
Orde Baru melarang penulisan 
ilUruf Cina di Indonesia. Biarpun 
tulisan itu berbunyi "Coca-Cola" 
atau "Pancasila". Sebab pada 
susunan dan watak tulisan itulah 
tersimpan rahasia tata kesadaran 
dan pemikiran orang. . 

EJaan baku Indonesia, 
Di Indonesia tldak teljadi per- . 

:0 Ariel Heryanto, mengajar 
pada Universitas Kristen Satya 
Wacana, Salatiga. 

Diunduh dari <arielheryanto.wordpress.com>




